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ABSTRAK

Problematika yang dialami oleh beberapa da’i yang belum mampu
menyesuaikan strategi komunikasi dengan karakteristik media digital dan
perilaku audiens modern, sehingga pesan dakwah kurang efektif dan tidak
menjangkau secara luas. Jenis penelitian ini adalah library research. Sumber data
dalam penelitian ini berasal dari artikel jurnal ilmiah nasional dan
internasional, laporan hasil penelitian, buku-buku ilmiah, serta sumber
terpercaya lainnya seperti prosiding seminar atau laporan institusi keagamaan
yang relevan dengan tema dakwah digital. Hasil penelitian menunjukkan,
bahwa: 1). Metode komunikasi da’i dalam meningkatkan kualitas dakwah di
era digital bahwa da’i memanfaatkan media digital seperti media sosial, video,
dan podcast untuk menyampaikan dakwah secara lebih interaktif, cepat, dan
luas, dengan metode visual, storytelling, dan komunikasi dua arah. 2).
Pendekatan komunikasi da’i dalam meningkatkan kualitas dakwah di era
digital adalah bahwa pendekatan dakwah kini lebih humanis, edukatif, dan
kreatif, menyesuaikan dengan karakteristik audiens digital. Da’i menggunakan
bahasa yang ringan, empatik, serta memanfaatkan budaya populer untuk
menarik perhatian generasi muda. 3). Peluang dan hambatan komunikasi da’i
dalam meningkatkan kualitas dakwah di era digital adalah bahwa era digital
membuka peluang besar untuk dakwah yang luas dan cepat, namun juga
menghadirkan hambatan seperti informasi keagamaan yang tidak wvalid,
rendahnya literasi digital da’i, serta persaingan konten yang tinggi di media
sosial. Jadi, da’i harus memanfaatkan sepenuhnya potensi media digital
dengan pendekatan yang lebih kreatif, interaktif, dan empatik untuk
meningkatkan kualitas dakwah.

Kata Kunci: Strategi, Komunikasi, Da’"i, Dakwah, Era Digital

A. PENDAHULUAN

Strategi komunikasi da'i dalam era digital menjadi sangat penting untuk
meningkatkan kualitas dakwah. Perkembangan teknologi informasi telah
menciptakan peluang baru dan tantangan bagi para da'i dalam menyampaikan
pesan Islam. Oleh karena itu, pemanfaatan berbagai platform media sosial dan
komunikasi digital menjadi suatu keharusan dalam konteks dakwah modern.
Penelitian ini akan membahas beberapa strategi komunikasi yang dapat
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diterapkan para da’i untuk meningkatkan efektivitas dakwah mereka di era
digital.

Penggunaan media sosial dalam dakwah kini tidak bisa diabaikan,
karena media ini telah menjadi bagian integral dari kehidupan sehari-hari
masyarakat, terutama generasi muda. Misalnya, Firdaus dan Kolil
menunjukkan bahwa Gerakan Pemuda Ansor di Kota Kediri telah
mengoptimalkan penggunaan platform media sosial sebagai strategi dakwah
yang efektif (Firdaus & Kolil, 2023). Hal ini sejalan dengan laporan yang
menyebutkan bahwa pengguna media sosial di Indonesia mencapai 191 juta
pada tahun 2022, menunjukkan besarnya potensi audiens yang dapat
dijangkau (Royani et al., 2024). Dalam konteks ini, penyajian konten dakwah
yang menarik dan sesuai dengan minat audiens sangat penting untuk menarik
perhatian mereka.

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan adalah adaptasi konten
dakwah menurut karakteristik dan preferensi generasi Z. Penelitian oleh
Royani et al. menegaskan pentingnya penggunaan bahasa yang kekinian dan
mudah dimengerti, serta memanfaatkan media sosial populer seperti
Instagram dan YouTube untuk mencapai audiens yang lebih luas (Rakatiwi et
al., 2023). Strategi ini tidak hanya fokus pada penyampaian pesan, tetapi juga
menciptakan keterikatan emosional dengan jamaah. Keberhasilan Gus Iqdam
dalam menggunakan video animasi dan infografis menunjukkan betapa
inovasi teknologi dapat menyampaikan pesan dakwah dengan cara yang
interaktif dan menarik bagi audiens (Rakatiwi et al., 2023).

Pada saat yang sama, tantangan yang dihadapi oleh para da'i dalam
menguasai aspek teknis transmisi ilmu melalui media baru semakin kompleks.
Seperti yang diungkapkan oleh Rakatiwi et al, kemampuan dalam
menggunakan platform seperti TikTok menjadi penting bagi para da'i untuk
dapat berinteraksi dengan audiens secara lebih langsung dan menarik
(Suhartono & Indramawan, 2021). Situasi ini menggambarkan perlunya
pelatihan dan pendampingan untuk membekali da'i dengan keterampilan
digital yang diperlukan dalam konteks dakwah. Inisiatif pelatihan yang
dilakukan oleh Suhartono dan Indramawan menunjukkan bahwa kegiatan
pendampingan dapat membantu para da'i memahami pemanfaatan aplikasi
media sosial sebagai alat komunikasi dakwah, bahkan di tengah tantangan
pandemi (Megawati & Thsanuddin, 2022).

Selain itu, kualitas komunikasi dakwah juga dipengaruhi oleh
kemampuan da'i untuk beradaptasi dengan perubahan sosial yang dibawa oleh
era digital. Megawati dan Ihsanuddin menekankan pentingnya lembaga
dakwah untuk merumuskan strategi yang relevan dengan konteks new normal
atau pasca-pandemi (Latifah, 2019). Hal ini mencakup penggunaan media
virtual dan meningkatkan kemampuan teknis yang diperlukan untuk
mengoperasikan alat komunikasi digital dengan efektif. Grafik partisipasi serta
interaksi yang terjadi di kanal-kanal media sosial dapat memberikan umpan
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balik yang berharga bagi da'i untuk terus mengembangkan metode dan materi
dakwah mereka.

Dalam kajian tentang retorika dakwah, Royani et al. menjabarkan
beberapa strategi yang dapat meningkatkan daya tarik dakwah. Mereka
menunjukkan bahwa strategi interaksi yang baik antara da'i dan jamaah sangat
penting dalam menciptakan lingkungan yang mendukung pertukaran ide dan
penguatan iman (Rakatiwi et al., 2023). Selain itu, komunikasi dakwah yang
dibangun di atas karakter egaliter, seperti yang diungkapkan oleh Latifah,
dapat menciptakan keterhubungan yang lebih baik dengan audiens (Rasyid &
Rahmawati, 2022). Hal ini penting terutama dalam konteks dakwah di media
sosial, di mana interaksi dua arah sangat mungkin terjadi. Da'i yang mampu
memahami cara membangun koneksi ini dapat menjangkau audiens dengan
lebih efektif. Penggunaan gaya komunikasi yang inklusif dan menarik
membantu mengurangi jarak antara da'i dan mad’u, sehingga mendorong
dialog yang konstruktif.

Beberapa studi juga menunjukkan bagaimana kebangkitan media sosial
di era pandemi menghadirkan berbagai peluang baru untuk dakwah.
Misalnya, Rasyid dan Rahmawati menegaskan bahwa media sosial dapat
berfungsi sebagai media dakwah alternatif pada masa pandemi (Habibi, 2018).
Keberadaan platform seperti Instagram dan WhatsApp memungkinkan da'i untuk
memberikan pelatihan dan pendampingan terkait dakwah, yang sesuai dengan
kebutuhan jamaah di situasi yang penuh tantangan. Semua ini menunjukkan
fleksibilitas dalam model penyampaian dakwah yang harus diadopsi oleh da'i.

Dalam konteks ini juga, penting untuk mencatat bahwa kualitas konten
yang disajikan harus dipertimbangkan dengan serius. Sebagaimana ditekankan
oleh Habibi, optimalisasi dakwah melalui media sosial memerlukan perhatian
khusus kepada teknik komunikasi viral dan pengemasan konten yang menarik
(Nuhaa et al., 2023). Dengan cara ini, konten dakwah tidak hanya dapat
tersebar lebih luas, tetapi juga dapat menciptakan dampak yang lebih besar
bagi masyarakat. Melalui pendekatan yang tepat, para da’i dapat menjadikan
dakwah mereka lebih relevan dan berpengaruh terhadap kehidupan
masyarakat.

Lebih jauh lagi, keterlibatan dalam kegiatan dakwah milenial melalui
podcast dan media sosial, seperti yang dilakukan oleh Nuhaa et al., juga
dianggap sebagai langkah efektif, terutama jika temanya menonjolkan
moderasi beragama (Rahmat, 2021). Melibatkan masyarakat dalam kegiatan
seperti ini tidak hanya meningkatkan kesadaran tentang moderasi beragama,
tetapi juga memperkuat jaringan sosial di antara mereka. Penggunaan media
sosial untuk interaksi dan dialog terbuka menjadi kunci dalam menyebarkan
pesan yang damai dan inklusif.

Jadi, dalam era digital yang ditandai dengan perkembangan teknologi
informasi dan perubahan perilaku komunikasi masyarakat, dakwah
menghadapi tantangan baru. Terdapat beberapa da’i belum mampu
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menyesuaikan strategi komunikasinya dengan karakteristik media digital dan
audiens masa kini yang cenderung cepat, visual, dan interaktif. Hal ini
menyebabkan pesan dakwah kurang efektif dan tidak menjangkau generasi
muda secara optimal. Di sisi lain, maraknya konten keagamaan yang kurang
kredibel turut menambah problematika dakwah digital. Oleh karena itu,
penelitian ini menjadi urgensi untuk mengkaji strategi komunikasi da’i yang
tepat, adaptif, dan relevan agar kualitas dakwah dapat ditingkatkan serta
mampu bersaing secara positif dalam ruang digital yang kompetitif.

B. METODE

Jenis penelitian ini adalah [library research, di mana peneliti
mengumpulkan, membaca, menganalisis, dan menyimpulkan data dari
berbagai referensi ilmiah yang berkaitan dengan topik komunikasi dakwah dan
perkembangan media digital. Fokusnya adalah pada penelusuran konsep,
teori, dan hasil temuan sebelumnya yang mendukung pembahasan mengenai
strategi komunikasi da’i di era digital.

Sumber data dalam penelitian ini berasal dari artikel jurnal ilmiah
nasional dan internasional, laporan hasil penelitian, buku-buku ilmiah, serta
sumber terpercaya lainnya seperti prosiding seminar atau laporan institusi
keagamaan yang relevan dengan tema dakwah digital. Seluruh data dipilih
berdasarkan kriteria aktualitas, relevansi, dan kredibilitas.

Pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran literatur
menggunakan akses perpustakaan digital, database jurnal online (seperti
Google Scholar, DOA], SINTA, Scopus), serta portal akademik resmi dari
universitas dan lembaga riset. Peneliti secara sistematis mencatat dan
mengklasifikasikan data sesuai dengan tema kajian, seperti strategi
komunikasi, karakteristik media digital, dan bentuk-bentuk dakwah
kontemporer.

Analisis data dilakukan secara deskriptif-kualitatif, dengan pendekatan
analisis isi (content analysis). Peneliti mengidentifikasi pola, tema, dan
kecenderungan dari berbagai hasil penelitian yang telah ada, kemudian
menyusun sintesis konseptual tentang strategi komunikasi da’i yang efektif di
era digital. Pendekatan ini memungkinkan peneliti memahami bagaimana teori
dan praktik komunikasi dakwah berkembang di tengah dinamika digital.

Untuk menjamin keabsahan data, peneliti menggunakan triangulasi
sumber, yaitu membandingkan dan mengecek kebenaran informasi dari
berbagai jenis sumber (jurnal, laporan penelitian, dan buku ilmiah). Selain itu,
dilakukan evaluasi kritis terhadap kredibilitas dan relevansi sumber melalui
pertimbangan reputasi penulis, institusi penerbit, dan tahun terbit. Hal ini
memastikan bahwa data yang digunakan akurat, valid, dan mendukung tujuan
penelitian.
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Metode Komunikasi Da’i dalam Meningkatkan Kualitas Dakwah di Era
Digital

Penelitian ini menunjukkan bahwa metode komunikasi da’i mengalami
transformasi signifikan di era digital. Para da’i kini memanfaatkan berbagai
platform digital seperti media sosial (Instagram, YouTube, TikTok), podcast, serta
aplikasi dakwah berbasis daring untuk menyampaikan pesan-pesan Islam.
Metode ini tidak hanya memungkinkan pesan dakwah menjangkau audiens
yang lebih luas, tetapi juga memungkinkan interaksi dua arah antara da’i dan
jamaah.

Da’i yang efektif di era ini menerapkan pendekatan komunikatif yang
humanis, dialogis, dan partisipatif. Konten dakwah yang disampaikan lebih
variatif dan disesuaikan dengan karakteristik audiens digital yang cenderung
cepat, visual, dan menyukai hal-hal yang ringan namun bermakna. Di sisi lain,
metode storytelling (kisah hikmah), humor dakwah, dan konten visual
(infografik, video singkat) terbukti meningkatkan efektivitas penyampaian
pesan. Selain itu, metode komunikasi berbasis komunitas online juga menjadi
strategi penting. Da’i membentuk grup diskusi daring (seperti di WhatsApp,
Telegram, atau Discord), yang menjadi ruang bagi jamaah untuk belajar dan
bertanya. Metode ini menunjukkan bahwa komunikasi dakwah tidak lagi
bersifat satu arah, melainkan menjadi dialog terbuka yang interaktif.

Metode komunikasi da’i dalam meningkatkan kualitas dakwah di era
digital merupakan tema yang sangat relevan, mengingat perubahan yang cepat
dalam cara orang berinteraksi dan mengakses informasi saat ini. Berbagai
strategi komunikasi yang digunakan oleh da’i perlu diinvestigasi melalui
pendekatan yang sistematis dan berbasis teknologi modern. Dalam konteks ini,
pentingnya literasi digital dan pemanfaatan media sosial sebagai alat untuk
menyampaikan pesan dakwah sangat signifikan. Sebagaimana dibahas oleh
Tahir et al. (Tahir et al., 2020), proses komunikasi dakwah yang efektif sangat
bergantung pada bagaimana da’i menyampaikan keyakinan dan informasi
dengan cara yang dapat diterima oleh audiens mereka. Penelitian ini
menunjukkan bahwa perubahan sudut pandang dan perilaku komunitas dapat
dicapai melalui komunikasi yang tepat dari da’i, yang berperan penting dalam
pembinaan komunitas.

Dalam era milenial, di mana media sosial mendominasi cara orang
berinteraksi, pemahaman mengenai literasi dakwah menjadi krusial. Aswad et
al. (2024) menjelaskan bahwa mahasiswa Komunikasi Penyiaran Islam di
Universitas Muslim Indonesia memahami betapa pentingnya literasi dakwah
di era digital. Mereka mentransfer ilmu ini melalui kegiatan tatap muka yang
mendorong diskusi dan pemikiran kritis. Hal ini menunjukkan bahwa
pendidikan dan pemahaman tentang dakwah digital harus dilakukan secara
terus-menerus agar generasi milenial siap menghadapi tuntutan zaman baru.
Selain itu, Sai’'Dah et al. Sai'dah et al. (2022) menekankan pentingnya pelatihan
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berbasis teknologi bagi da’i muda untuk meningkatkan kualitas dakwah
mereka dengan metode dan strategi yang relevan dengan dinamika media
digital.

Melanjutkan diskusi, Suryani et al. (2024) menyoroti perlunya pelatihan
komunikasi dakwah digital bagi kader ulama, agar mereka memahami
pentingnya penggunaan media sosial dalam aktivitas dakwah. Ini
menunjukkan bahwa pendekatan pendidikan formal atau pelatihan dapat
memberikan alat bagi para da’i untuk beradaptasi dengan lingkungan digital
yang selalu berubah. Metode ini membantu membekali da’i dengan
keterampilan yang diperlukan untuk menyampaikan pesan dakwah dengan
efektif di platform digital.

Pentingnya teknologi informasi dalam dakwah juga diperkuat oleh
Rakatiwi et al. (Rakatiwi et al., 2023), yang mencatat bahwa para da’i baru
perlu beradaptasi dengan tuntutan zaman, terutama menggunakan platform
populer seperti TikTok untuk menarik audiens muda. Selain itu, jemput bola'
menjadi istilah yang digunakan oleh Budiantoro dan Saputri (2021) untuk
menggambarkan strategi aktif dalam berinteraksi dengan masyarakat dalam
konteks dakwah. Hal ini menunjukkan bahwa da’i tidak lagi cukup
mengandalkan pendekatan pengajaran tradisional, melainkan perlu terlibat
langsung dan aktif dalam membangun hubungan dengan audiens mereka.

Penggunaan media sosial untuk dakwah menuntut da’i untuk tidak
hanya mahir dalam berbicara, tetapi juga dalam menyusun konten yang
menarik dan mudah dipahami, sesuai dengan aspek teknis yang diangkat oleh
Nurlina (Nurlina, 2020). Digitalisasi dakwah menghadirkan tantangan dan
peluang baru bagi para da’i dalam menyebarkan pesan Islam secara luas.
Kesadaran terhadap prinsip komunikasi yang baik menjadi aspek yang tak
ternilai dalam melakukan dakwah di era digital ini. Dakwah yang terencana
melalui media sosial mampu menjangkau lebih banyak orang dan
memperkokoh nilai-nilai keislaman dalam masyarakat.

Seiring dengan meningkatnya jumlah pengguna media sosial, Habib
Husein Ja’far Al-Hadar, sebagaimana dibahas oleh Awaluddin (Awaluddin,
2023), menunjukkan bagaimana konten dakwah dapat disesuaikan dengan
preferensi audiens muda yang diinginkan. Dalam hal ini, pentingnya konten
yang berkualitas tinggi, menyentuh isu-isu kontemporer yang relevan, menjadi
kunci keberhasilan dakwah modern. Teknik komunikasi yang digunakan perlu
dirancang agar dapat menginspirasi dan mendorong partisipasi aktif dari
audiens.

Di era pandemi COVID-19, Izzulloh dan Moebin (2022) meneliti
digitalisasi dakwah di pondok pesantren dan bagaimana mereka berhasil
beradaptasi dengan penggunaan platform digital untuk melanjutkan
pengajaran. Hal ini menjadi contoh konkret pentingnya akomodasi terhadap
perubahan saat ini. Jadi, bukan hanya pelatihan yang diperlukan, tetapi juga
kesiapan untuk merespons perubahan kondisi dalam cara kita berdakwah.
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Lebih jauh lagi, ulasan tentang pelatihan mubaligh di Sinjai Utara oleh
Syamsuddin dan Sani (2023) mendemonstrasikan bagaimana pelatihan tersebut
dapat membantu regenerasi penerus dakwah dalam situasi tantangan terkini,
seperti rendahnya minat generasi muda untuk terlibat dalam kegiatan dakwah.
Ini  menegaskan pentingnya pendidikan yang menyeluruh dan
berkesinambungan untuk memastikan kualitas dan kuantitas dakwah dapat
terus terjaga. Strategi dakwah di tengah kondisi new normal ditegaskan oleh
Baidowi dan Salehudin (Baidowi & Salehudin, 2021), yang menyatakan bahwa
metode dakwah perlu disesuaikan dengan kondisi sosial-kultural masyarakat
saat ini untuk menjangkau lebih banyak mad'u. Ini menggambarkan
pentingnya elemen adaptasi, ketelitian, dan inovasi dalam mendekati
masyarakat yang berubah.

Kemudian, jenis komunikasi yang digunakan dalam dakwah juga perlu
mempertimbangkan elemen yang lebih personal, sebagaimana diungkapkan
oleh Ulfa dan Efrina (Ulfa & Efrina, 2024). Pendekatan dialogis dapat
membangun hubungan yang lebih erat antara da’i dan mad’u, yang secara
langsung dapat meningkatkan kualitas pemahaman ajaran Islam.

Penguatan dakwah Islam oleh generasi muda di era digital menjadi topik
kunci dalam penelitian oleh Ulumuddin et al. (Ulumuddin et al., 2022), di
mana konten yang relevan dan terkini menjadi alat vital dalam penyampaian
dakwah. Dalam konteks ini, keterlibatan dan kreativitas dalam menciptakan
konten berbasis digital sangat diutamakan. Konten yang mendidik dan
menggugah semangat generasi muda akan berkontribusi signifikan terhadap
keberhasilan dakwah di era ini.

Pentingnya efektivitas dakwah dalam konteks media sosial diuraikan
oleh Zaini dan Rahmawati (Zaini & Rahmawati, 2021), yang menegaskan
bahwa internet menjadi alat penting dalam mengarahkan kehidupan yang
lebih baik bagi masyarakat. Karena itu, cara dakwah perlu dievaluasi,
diteruskan, dan disesuaikan dengan perkembangan media yang selalu baru
agar pesan yang disampaikan dapat diterima dengan baik oleh publik.

Seiring dengan semua poin di atas, salah satu substansi dalam dakwah di
era digital adalah kemunculan podcast sebagai alternatif baru dalam media
dakwah, sebagaimana dibahas oleh Fabriar et al. (Fabriar et al., 2022). Podcast
menawarkan format yang sedang naik daun untuk menyampaikan konten
dakwah yang lebih mendalam, memungkinkan da’i untuk menjangkau
audiens dengan cara yang lebih intim.

Koneksi antara dakwah digital dan perkembangan teknologi harus saling
berinteraksi agar dapat menciptakan sinergi yang saling menguntungkan. Pada
akhirnya, semua langkah ini akan berkontribusi dalam meningkatkan kualitas
dakwah, menjadikan para da’i sebagai jembatan dalam menyebarkan pesan
keagamaan yang positif di era digital yang semakin berkembang. Jadi, tujuan
utama dari semua metode komunikasi dan strategi dakwah ini adalah untuk
memastikan bahwa ajaran Islam dipahami secara luas dan diterima dengan
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baik oleh masyarakat, sesuai dengan perkembangan zaman. Di era penuh
tantangan ini, keberhasilan dakwah akan bergantung pada kesiapan da’i untuk
beradaptasi dengan media baru serta kemampuan mereka dalam menciptakan
konten yang relevan dan bermanfaat bagi masyarakat.

2. Pendekatan Komunikasi Da’i dalam Meningkatkan Kualitas Dakwah di
Era Digital

Pendekatan komunikasi da’i di era digital menitikberatkan pada aspek
adaptasi terhadap karakteristik media baru dan kebutuhan psikologis audiens.
Hasil penelitian menegaskan bahwa pendekatan personalisasi, empati, dan
penggunaan bahasa yang relevan sangat menentukan keberhasilan komunikasi
dakwah. Terdapat tiga pendekatan utama yang ditemukan: 1). Pendekatan
Humanis-Personal: Da’i membangun kedekatan dengan jamaah melalui konten
yang relatable dan menyentuh sisi emosional. Mereka hadir sebagai sahabat
spiritual, bukan sebagai otoritas yang menggurui. 2). Pendekatan Edukatif-
Informatif: Dakwah disampaikan dengan cara mendidik, memberikan
informasi yang terstruktur, dan dikemas dengan gaya bahasa ringan namun
sarat makna. Da’i berperan sebagai fasilitator pengetahuan keislaman yang
mendorong audiens untuk berpikir kritis dan kontekstual. 3). Pendekatan
Kultural-Kreatif: Dalam menyampaikan pesan, da’i memanfaatkan budaya
populer dan tren digital. Penggunaan musik, meme islami, animasi, dan
kolaborasi dengan influencer muslim menjadi bagian dari pendekatan ini, guna
menjangkau generasi muda secara efektif.

Pendekatan komunikasi da'i dalam meningkatkan kualitas dakwah di era
digital saat ini menjadi sorotan penting seiring dengan pesatnya
perkembangan teknologi informasi dan komunikasi. Media sosial telah
menjadi sarana efektif untuk menyebarluaskan ajaran Islam, mendorong
interaksi, dan meningkatkan partisipasi dakwah di kalangan masyarakat,
terutama generasi milenial. Dalam konteks ini, berbagai strategi dan
pendekatan komunikasi yang adaptif perlu diterapkan untuk memberikan
dampak yang maksimal.

Salah satu aspek yang penting dalam pendekatan komunikasi da'i adalah
penggunaan media sosial sebagai alat penyampaian pesan dakwah. Media
sosial memungkinkan dakwah dilakukan secara lebih luas dan cepat,
menjangkau audiens yang lebih besar dibandingkan dengan cara konvensional.
Menurut Nurlina, media sosial harus direncanakan secara strategis agar dapat
meningkatkan dinamika Islam dan menguatkan nilai-nilai ajaran Islam dalam
aktivitas dakwah (Nurlina, 2020). Selain itu, media sosial juga menyediakan
ruang interaksi, yang memungkinkan audiens memberikan umpan balik
langsung terhadap pesan yang disampaikan, sehingga memperkuat
keterlibatan (Nuhaa et al., 2023).

Selain memperluas jangkauan, penggunaan media podcast juga
diidentifikasi sebagai pendekatan yang efektif dalam dakwah moderasi
beragama. Penelitian oleh Nuhaa et al. menekankan bahwa pendekatan
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partisipatif yang melibatkan seluruh komponen masyarakat dalam pembuatan
konten dapat memberikan nuansa yang lebih inklusif dan relatable bagi
audiens (Nuhaa et al., 2023). Ini menciptakan kehadiran yang lebih kuat dan
membuat pesan dakwah lebih mudah diterima oleh masyarakat, terutama
kalangan muda yang lebih akrab dengan teknologi.

Salah satu tantangan dalam dakwah digital adalah kebutuhan da'i untuk
memahami dan menguasai aspek teknis dari komunikasi digital. Rakatiwi et al.
mencatat bahwa media komunikasi digital, seperti TikTok dan platform lain,
menyediakan peluang untuk interaksi yang lebih interaktif, tetapi juga
memerlukan keahlian dalam melakukan transmisi ilmu yang efektif (Rakatiwi
et al.,, 2023). Dengan banyaknya informasi yang tersedia, da'i perlu memiliki
keterampilan komunikasi yang baik untuk menonjolkan pesan dakwahnya di
tengah kerumunan informasi.

Di sisi lain, Suryani et al. menekankan pentingnya pelatihan komunikasi
dakwah bagi kader ulama, yang diharapkan dapat meningkatkan kemampuan
mereka untuk beradaptasi dengan perubahan lingkungan komunikasi di era
digital (Suryani et al., 2024). Pelatihan ini tidak hanya akan meningkatkan
keterampilan verbal, tetapi juga memahami nuansa komunikasi non-verbal yang
diperlukan dalam penyampaian pesan selama interaksi online. Strategi
semacam ini dipandang penting untuk memastikan bahwa da'i tidak hanya
sebagai penyampai pesan, tetapi juga sebagai fasilitator dialog antara
komunitas dan ajaran Islam.

Dalam konteks tersebut, pendekatan "jemput bola" dikenal di kalangan
da'i sebagai strategi proaktif dalam menjangkau masyarakat. Budiantoro dan
Saputri menjelaskan bahwa para da'i perlu lebih aktif mencari permasalahan
dan terlibat langsung dalam interaksi dengan masyarakat untuk membangun
komunikasi dan kelekatan yang lebih kuat (Budiantoro & Saputri, 2021). Ini
menandakan bahwa dakwah tidak hanya berfungsi sebagai aktivitas
penyampaian, tetapi juga sebagai dialog yang produktif antara da'i dan
masyarakat.

Pentingnya merevitalisasi metode dakwah yang relevan di era digital
diperkuat oleh Baidowi dan Salehudin saat mereka membahas pendekatan
keluarga dalam dakwah. Pendekatan ini, yang mereka sebut sebagai fardhiyah,
bertujuan untuk membangun komunikasi yang lebih intim dan efektif di antara
anggota keluarga, memanfaatkan hubungan dekat untuk menyebarluaskan
ajaran agama (Baidowi & Salehudin, 2021). Dalam era yang serba cepat ini, di
mana kehadiran fisik sering kali tidak memungkinkan, strategi ini dapat
menjembatani jarak melalui komunikasi yang lebih sederhana dan langsung.

Masyarakat saat ini juga menunjukkan respons positif terhadap inovasi
dalam bentuk konten dakwah. Firdaus dan Kolil mencatat bahwa penggunaan
format multimedia dalam dakwah, seperti foto, video, dan konten visual
lainnya yang informatif tetapi juga menghibur, sangat penting dalam menarik
minat generasi muda (Firdaus & Kolil, 2023). Pendekatan ini sejalan dengan
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perilaku konsumsi digital masyarakat yang lebih menyukai konten yang
menarik secara visual.

Penggunaan micro-influencer di media sosial juga merupakan strategi
populer dalam menyampaikan pesan dakwah. Girsang menjelaskan bahwa
micro-influencer memiliki kemampuan untuk membangun hubungan autentik
dan terpercaya dengan audiens, sehingga pesan yang disampaikan dapat lebih
mudah diterima oleh masyarakat (Girsang, 2020). Oleh karena itu, kolaborasi
dengan individu-individu yang memiliki pengaruh di komunitas dapat
memperkuat penyampaian pesan dakwah.

Kreativitas dalam konten menjadi kunci keberhasilan dakwah. Meifilina
et al. menunjukkan bahwa dakwah yang dilakukan dengan cara-cara inovatif
dan menarik, seperti melalui podcast atau video streaming, dapat
meningkatkan engagement audiens secara signifikan (Meifilina et al., 2021).
Dengan demikian, mengembangkan kemasan yang menarik untuk konten
pesan dakwah adalah suatu keharusan agar komunikasi dapat mencapai
sasaran yang diinginkan.

Pentingnya pelatihan terkait literasi media bagi da'i perlu mendapatkan
perhatian serius. Ulfa dan Efrina menekankan bahwa pengembangan
pemahaman tentang literasi dakwah di kalangan generasi muda sangat penting
untuk memperkuat fondasi dakwah melalui penguasaan platform digital,
sehingga mereka mampu menghasilkan konten dakwah yang signifikan dan
relevan (Aswad et al.,, 2024). Dengan pemahaman yang lebih baik tentang
literasi media, diharapkan generasi muda bisa berperan aktif dalam proses
penyebaran ajaran Islam melalui kontribusi mereka di platform online.

Seiring dengan itu, penting juga untuk menyadari kendala dan tantangan
yang muncul akibat digitalisasi dakwah. Izzulloh dan Moebin mengamati
bahwa banyak pesantren yang dihadapkan pada tantangan beradaptasi dengan
dunia digital, terutama saat pandemi COVID-19, yang mengharuskan mereka
untuk memanfaatkan platform online dalam penyebaran dakwah (Izzulloh &
Moebin, 2022). Ini menunjukkan perlunya pengembangan kapasitas di internal
lembaga agar dapat berfungsi secara optimal di era digital.

Strategi dakwah yang efektif juga harus mempertimbangkan perubahan
sosial dan budaya yang cepat. Ulumuddin et al. menggarisbawahi bahwa
peran generasi muda dalam dakwah perlu didorong lebih jauh, di mana
mereka sering berada di posisi sebagai konsumen informasi daripada produsen
konten dakwah (Ulumuddin et al., 2022). Dengan memberikan dukungan dan
pelatihan yang tepat, generasi muda dapat lebih aktif berkontribusi dalam
menyebarluaskan pesan positif.

Tantangan dalam menyesuaikan pendekatan dakwah di era digital
mencakup bagaimana pesan tersebut dikemas. Trilaksono et al. memberikan
contoh tentang penerapan seni berbicara yang menarik dalam konteks dakwah,
memungkinkan penyampaian pesan agama menjadi lebih menarik (Trilaksono
et al., 2021). Pendekatan ini menuntut da'i untuk terus berinovasi dan
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mengadaptasi metode mereka agar sesuai dengan perkembangan zaman.

Keberhasilan dakwah di era digital sangat dipengaruhi oleh kemampuan
da'i untuk memahami audiensnya. Salim menekankan bahwa memahami
kejiwaan audiens merupakan elemen penting dalam komunikasi dakwah yang
berkesinambungan (Salim, 2018). Dengan pendekatan berbasis pada kebutuhan
dan preferensi audiens, pesan dakwah dapat disampaikan dengan lebih efektif.

Selain itu, menjalin hubungan yang baik dengan masyarakat melalui
pendekatan dialogis dalam dakwah sangat diperlukan. Sainuddin
menggarisbawahi bahwa komunikasi harus tidak hanya searah, tetapi juga
berorientasi pada umpan balik (Sainuddin, 2020). Dengan mendengarkan
kebutuhan masyarakat, para da'i dapat menyesuaikan pendekatan dakwah
agar lebih relevan.

Globalisasi juga mempengaruhi dakwah. Nikmah menekankan bahwa
optimalisasi pemanfaatan media sosial harus diarahkan melalui teknik-teknik
komunikasi yang menarik dan interaktif untuk menggaet audiens (Nikmah,
2020). Dengan demikian, da'i tidak hanya berperan sebagai penyampai pesan,
tetapi juga sebagai penggagas dialog. Dalam kerangka ini, peran keluarga
dalam proses dakwah juga sangat penting. Miharja menunjukkan bahwa
keterlibatan keluarga dalam kegiatan dakwah menentukan keberhasilan
penyebaran dakwah, terutama di tingkat komunitas (Miharja, 2019). Dengan
memberdayakan keluarga sebagai agen perubahan, kita dapat menciptakan
lingkungan yang kondusif bagi pertumbuhan nilai-nilai keislaman.

Jadi, kualitas dakwah di era digital sangat tergantung pada seberapa
cepat dan efektif da'i beradaptasi dengan perubahan yang terjadi. Melalui
pelatihan yang tepat, penggunaan teknologi yang sesuai, serta pendekatan
inklusif dan dialogis, da'i dapat memainkan peran kunci dalam penyebaran
ajaran Islam yang membangun masyarakat yang lebih baik. Penuntasan
pemahaman tentang literasi digital, komunikasi interpersonal yang kuat, serta
penggunaan platform digital yang tepat akan sangat membantu dalam menarik
perhatian audiens di era digital saat ini.

3. Peluang dan Hambatan Komunikasi Da’i dalam Meningkatkan Kualitas
Dakwah di Era Digital

Penelitian menemukan bahwa era digital memberikan peluang luas bagi
da’i untuk memperluas jangkauan dakwah tanpa batas geografis. Media digital
memungkinkan penyebaran pesan dalam waktu singkat dan efisien.
Keberadaan algoritma media sosial juga dapat dimanfaatkan untuk
mengarahkan konten dakwah kepada target audiens yang spesifik. Selain itu,
keberagaman platform digital memungkinkan segmentasi dakwah yang lebih
terarah, seperti dakwah untuk generasi milenial, remaja, perempuan, atau
komunitas tertentu. Kemudahan akses informasi juga mendorong masyarakat
untuk lebih terbuka terhadap materi-materi dakwah yang inspiratif dan
kontekstual.

Namun, komunikasi dakwah digital juga menghadapi tantangan besar.
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Salah satunya adalah informasi keagamaan yang tidak terverifikasi, yang dapat
menyebabkan kesesatan pemahaman. Di samping itu, banjirnya konten
hiburan sering kali menggeser atensi audiens dari konten dakwah. Persaingan
konten di media sosial juga menuntut da’i untuk terus berinovasi dalam
penyampaian. Selain itu, keterbatasan literasi digital di kalangan sebagian da’i
menjadi hambatan dalam memanfaatkan teknologi secara maksimal. Ada pula
tantangan dalam membangun kepercayaan digital (digital trust), karena tidak
semua audiens mudah menerima pesan dakwah dari figur yang belum mereka
kenal secara langsung.

Dalam era digital yang berkembang pesat, peluang dan tantangan bagi
para da’i dalam meningkatkan kualitas dakwah sangatlah signifikan. Media
sosial menjadi salah satu platform kunci yang memungkinkan penyebaran
informasi secara cepat dan luas. TikTok, misalnya, merupakan salah satu
aplikasi media sosial yang banyak digunakan di Indonesia dan menjadi jalan
bagi da’i untuk menyampaikan pesan dakwah kepada generasi muda
(Muslikhah & Taufik, 2022). Dengan pengguna TikTok yang terus meningkat,
penting bagi da’i untuk memanfaatkan platform ini dan menawarkan cara baru
yang interaktif untuk penyampaian ajaran Islam (Rakatiwi et al., 2023).

Adanya perubahan perilaku komunikasi di kalangan generasi milenial
dan Gen Z menunjukkan perlunya adaptasi dalam metode dakwah. Penelitian
menunjukkan bahwa komunikasi antarmuka melemah, sementara komunikasi
digital dan penggunaan teknologi semakin dominan (Zis et al., 2021). Ini
mengharuskan da’i untuk memahami dan menguasai teknologi serta mencari
cara yang lebih kreatif dalam menyebarkan pesan dakwah melalui format
digital yang sesuai dengan kebutuhan dan kebiasaan audiens (Estuningtyas,
2021).

Namun, tantangan tetap ada. Banyak da’i menghadapi kesulitan dalam
menguasai aspek-aspek teknis yang penting untuk sukses dalam berdakwah di
dunia digital. Keterampilan komunikasi yang diperlukan untuk memproduksi
konten dakwah yang efektif menjadi semakin kompleks, beradaptasi dari
pendekatan tradisional menuju metode yang lebih interaktif dan visual
(Nurlina, 2020). Penting untuk mempelajari efektivitas konten dakwah di
platform seperti YouTube dan Instagram, karena konten yang menarik dan
relevan dapat meningkatkan kemungkinan bahwa pesan dakwah akan
diterima (Husna, 2021).

Dalam konteks ini, pentingnya pelatihan komunikasi dakwah di era
digital sangat jelas, baik bagi para da’i senior maupun yang lebih muda.
Pelatihan semacam ini dapat meningkatkan keterampilan mereka dalam
menggunakan media sosial dan teknologi informasi untuk dakwah, membantu
mereka beradaptasi dengan kebutuhan audiens yang terus berubah (Sai'dah et
al., 2022). Proses pembelajaran melalui ceramah dan diskusi di lingkungan
akademis bisa menjadi salah satu cara efektif untuk membekali para da’i
dengan kemampuan yang diperlukan untuk berdakwah di era digital (Aswad

36



Jurnal Mimbar Akademika, Volume 10, Nomor 1, Edisi Januari- Juni 2025

et al., 2024).

Lebih jauh lagi, kekuatan strategi komunikasi dakwah di era modern
perlu diperkuat dengan pengembangan strategi yang lebih kreatif dan inovatif.
Da’i harus aktif melakukan pendekatan "jemput bola", di mana mereka tidak
hanya menunggu audiens datang tetapi juga mengatur interaksi dan
komunikasi yang lebih dinamis dan langsung (Budiantoro & Saputri, 2021).
Dengan demikian, proses dakwah tidak hanya menjadi rutinitas tetapi sesuatu
yang lebih hidup dan terintegrasi dalam kehidupan sehari-hari masyarakat,
terutama generasi muda.

Keberhasilan dakwah di era digital ini juga bergantung pada manajemen
dakwah yang baik. Da’i harus mengembangkan kemampuan dalam memanage
konten, menjaga relevansi pesan, dan memperhatikan dinamika sosial yang
terjadi dalam masyarakat (Wastiyah, 2020). Strategi ini sangat penting untuk
memastikan bahwa dakwah dapat terus eksis dan memberikan dampak positif
bagi masyarakat. Melalui pendekatan yang holistik, diharapkan para da’i dapat
menjangkau lebih banyak orang dan membawa pesan Islam ke dalam hidup
sehari-hari masyarakat dengan cara yang lebih relevan dan menarik.

Dari sudut pandang etika, pembuatan konten dakwah juga
memunculkan tantangan baru. Da’i harus memperhatikan etika dalam
berdakwah di platform digital, di mana informasi dapat dengan cepat
menyebar dan menimbulkan berbagai reaksi yang tidak terduga. Oleh karena
itu, kesadaran akan etika komunikasi yang tepat merupakan hal yang penting
dalam konteks ini (Andini et al,, 2024). Da’i perlu memiliki sertifikasi atau
pelatihan khusus yang membekali mereka dengan keterampilan komunikasi
yang peka terhadap norma-norma etika ini, agar dakwah dapat dilakukan
dengan cara yang informatif tetapi juga bertanggung jawab.

Di sisi lain, interaksi antara da’i dengan audiens di media sosial dapat
menciptakan komunitas yang menunjang pertukaran ide dan saling belajar.
Hal ini mengarah pada terciptanya lingkungan yang lebih kooperatif, di mana
umat dapat lebih aktif terlibat dalam pembelajaran dan diskusi tentang ajaran
Islam. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa komunikasi interaktif melalui
media sosial dapat menciptakan kesadaran dan peningkatan spiritual yang
signifikan bagi generasi muda (Zafri et al., 2023).

Melibatkan micro-influencers dalam strategi dakwah juga dapat menjadi
peluang penting di era digital ini. Dengan dukungan dari figur-figur yang telah
memiliki pengikut yang besar di media sosial, pesan dakwah dapat
disampaikan lebih efektif dan efisien. Micro-influencer dapat membantu dalam
membangun kepercayaan dan hubungan autentik antara pesan dakwah dan
audiens mereka, sehingga meningkatkan kemungkinan dampak positif
(Girsang, 2020). Namun, efektivitas strategi ini sangat tergantung pada
pemilihan influencer yang relevan dan pada metode kolaborasi yang
digunakan.

Jadi, era digital memberikan berbagai peluang yang luas sekaligus
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tantangan yang beragam bagi para da’i dalam meningkatkan kualitas dakwah.
Melalui pemahaman yang tepat terhadap perilaku komunikasi generasi muda,
pemanfaatan media sosial yang inovatif, dan penerapan strategi manajerial
yang efektif, dapat mencapai tujuan dakwah secara optimal. Keterampilan
teknis dan sensitivitas etika juga menjadi pilar penting untuk memastikan
bahwa dakwah dapat berkembang dengan baik tanpa menimbulkan
kontroversi yang merugikan. Akhirnya, transformasi dakwah di era digital ini
memerlukan kolaborasi yang erat antara para da’i, akademisi, dan komunitas
luas untuk membawa pesan keagamaan yang bermanfaat dan berkualitas
kepada masyarakat luas.

D. KESIMPULAN

Metode komunikasi dakwah kini lebih fleksibel dan kreatif,
memanfaatkan berbagai media digital seperti media sosial, video pendek,
podcast, dan grup diskusi daring. Metode ini memungkinkan dakwah
disampaikan dengan cara yang lebih interaktif, menarik, dan menjangkau
audiens yang lebih luas. Pendekatan komunikasi da’i mengalami pergeseran
dari yang bersifat otoritatif menjadi lebih humanis, edukatif, dan kontekstual.
Da’i di era digital dituntut untuk memahami psikologi audiens, menggunakan
bahasa yang relevan, serta menyampaikan pesan dengan gaya yang kreatif dan
sesuai budaya populer. Peluang dakwah digital sangat besar karena sifat media
digital yang menjangkau lintas wilayah dan demografi. Namun demikian,
hambatannya juga nyata, antara lain maraknya informasi keagamaan yang
tidak wvalid, distraksi konten hiburan, keterbatasan literasi digital, dan
persoalan kepercayaan dalam ruang digital. Jadi, kualitas dakwah di era digital
sangat bergantung pada kemampuan da’i dalam beradaptasi dengan teknologi,
memahami audiens, dan menyampaikan pesan dakwah dengan cara yang
komunikatif, kreatif, dan bertanggung jawab.
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